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I. INFORMASI PROYEKWilayah Pendanaan : Wilayah Wallacea (Sulawesi, Nusa Tenggara, danMaluku)KBA : KBA-KBA Wil. WallaceaStrategic Direction (s) : Perlindungan dan Pemanfaatan jenis Flora FaunaWallaceaNama Proyek : Konferensi Internasional dan Lokakarya MultipihakDalam Penanganan Perdagangan dan PemanfaatanTumbuhan dan Satwa LiarNomor Laporan : 01Periode Waktu : Mei 2019 – Agustus 2019 (4 bulan)Disampaikan oleh : Dr. Risma Illa Maulany, S.Hut.,M.NatResSt. (Koord.Proyek)Tanggal : 10 Oktober 2019
Hibah CEPF:a) dalam USD : USD 40.000,71b) dalam mata uang local (Rp.) :  Rp. 560.060.000
Konstribusi Mitra : berupa In kind meliputi alokasi staff, kantor danperlengkapan pendukung kerja
Kontribusi Donor lain :a) Fakultas Kehutanan Unhas : Rp. 60.000.000  (USD    4.285,71)b) dalam mata uang local (Rp.) : Rp. 60.000.000  (USD    4.285,71)
Periode Proyek : Mei 2017 – Agustus 2019 (4 bulan)Lembaga pelaksana : Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin
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II. RINGKASANPerdagangan dan pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar telah menjadi penyebabutama kedua kepunahan spesies di alam. Namun demikian, sangatlah sulit untukmelihat aktivitas perdagangan dan pemanfaatan tumbuhan dan satwa liarmeskipun aktivitas ini telah menjadi salah satu tindak kejahatan serius di dunia danmelibatkan uang dan keuntungan yang tidak sedikit bahkan merupakan kegiatandengan tingkat transaksi tertinggi kelima di dunia. Telah banyak pengamatan, studidan kejadian serta upaya-upaya yang telah dilakukan oleh berbagai stakeholdersuntuk mengatasi permasalahan ini khususnya di Wilayah Wallacea. Akan tetapiumumnya hal-hal tersebut dilakukan secara terpisah dan tidak didiseminasikanoleh beberapa institusi, individu, maupun oleh organisasi kelompok, baikpemerintah amaupun sektor swasta.  Oleh karena itu, terkait upaya pelestarianflora dan fauna khususnya perdagangan dan pemanfaatan satwa liar, sebuahwahana untuk pertama kalinya diangkat ke dalam bentuk forum ilmiah yaknikonferensi internasional atas kerjasama Burung Indonesia dan Fakultas Kehutanan,Universitas Hasanuddin yang kemudian dirangkaikan dengan LokakaryaMultipihak Perumusan Strategi Penanganan Perdagangan dan PemanfaatanTumbuhan dan Satwa Liar. The International Conference of Wildlife  Trading andUtilization in Wallacea Region (IC-WICE) menjadi platform pertama khususnya bagipara peneliti, mahasiswa, institusi Pemerintah, organisasi Pemerintah,  dan jugasektor swasta dengan tema”Harmonizing Human-Wildlife Relationship forSustanability in Wallacea” yang bertujuan untuk bersama menggali pengetahuan,meningkatkan aktivitas pada di bidang pengetahuan perdagangan; 2) mendorongkomunikasi dan koloborasi melalui pendekatan multi-disiplin; dan 3)mengumpulkan informasi dan memformulasikan strategi-strategi serta rencana-rencana perdagangan tumbuhan dan satwa  liar di bidang konservasi di  Wallacea.The International Conference of Wildlife  Trading and Utilization in Wallacea Region(IC-WICE) 2019 dilaksanakan pada tanggal 22 September 2019 sementara hasillokakarya di review dan kemudian didiskusikan lebih jauh pada pertemuanterbatas para stakeholders di Lokakarya Multiphak Perumusan StrategiPerdagangan Tumbuhan dan Satwa liar.  Konferensi ini diawali dengan generallecture dari 4 orang speaker dari dalam dan luar negeri mencakup topik inti darikonferensi.  Konferensi ini dihadiri lebih dari 300 partisipan dan secara langsungterdiri dari 4 (empat) kelompok besar dengan 5 kelompok sub tema yaitu (i) OralPresentation (98 presenter dari 106 artikel), (ii) Poster Presentation (8 presenterdari 10 artikel), (iii) Partisipant Biasa (130 orang hadir  dari 182 orang peserta yangteregistrasi), dan (v) Panitia (61 orang). Hasil konferensi direview per sub tema olehseorang reviewer yang ada dalam setiap kelompok sub tema yang kemudiandiintisarikan untuk dijadikan bahan diskusi pada kegiatan hari kedua yaitu
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lokakarya multi pihak perumusan strategi penanganan perdagangan danpemanfaatan tumbuhan dan satwa liar.Lokakarya multi pihak perumusan strategi penanganan perdagangan danpemanfaatan tumbuhan dan satwa liar dilaksanakan pada tanggal 23 September2019 secara terbatas mengundang beberapa key players di Kawasan Wallacea.Lokakarya ini dihadiri oleh 82 peserta yang umumnya juga merupakanpresenter/partisipan pada konferensi. Diskusi dibagi ke dalam 3 area yaituSulawesi, Nusa Tenggara, dan Maluku yang dipandu untuk menjawab beberapapertanyaan kunci yaitu: Jenis-jenis TSL yang menjadi target (jenis-jenis prioritaskonservasi), titik-titik rawan terjadinya perdagangan,  metode yang umum digunakan,pelaku, solusi dan tindakan yang dilakukan hingga kebijakan yang dirasakan tidaktepat ataupun kurang efektif. Hasil diskusi kemudian disepakati secara bersamadan menghasilkan beberapa rekomendasi terkait isu-isu perdagangan tumbuhandan satwa liar termasuk pembenahan komunikasi dan koordinasi antar institusi,peningkatan pengawasan di beberapa titik rawan kegiatan perdagangan, danpenanganan penyelesaian perkara hingga ke ranah hukum.Secara umum, dapat dikatakan bahwa penyelenggaran kegiatan baik itu konferensiinternasional maupun lokakarya perumusan strategi penanganan perdagangantumbuhan dan satwa liar dapat dikatakan berlangsung dengan baik dan berhasilmenyatukan berbagai studi, kajian, observasi, bahkan penelitian yang telahdilakukan oleh berbagai pihak terkait perdagangan dan pemanfaatan tumbuhandan satwa liar di Wilayah Wallacea termasuk duduk bersama para pihak untukmerumuskan hal-hal penting sebagai bahan rekomendasi upaya tindakan ke depanterkait penanganannya.  Beberapa hasil konferensi pun akan secara terbukadipublikasikan secara ilmiah pada jurnal/publikasi sebagai bahan studi lanjutan dimasa yang akan datang.  Ke depannya perlu dilakukan secara berkala konferensisejenis secara regular untuk dapat memberikan peluang bagi semua pihak untukberkomunikasi dan berkoordinasi berdasarkan hasil yang telah dipresentasikanpada media forum ilmiah.
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III. CAPAIANKegiatan konferensi dan workshop multipihak perdagangan dan pemanfaatantumbuhan dan satwa liar ini dimaksudkan sebagai media saling bertukarpengalaman ilmiah hasil-hasil observasi dan penelitian di kalangan peneliti,ilmuwan, praktisi dan/atau mahasiswa biologi, ekologi, konservasi, serta bidangilmu lain yang memiliki keperdulian pada kelestarian tumbuhan dan satwa liarkhususnya di Kawasan Wallacea. Seminar dan workshop ini diselenggarakan olehFakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin Makassar bekerjasama dengan BurungIndonesia.Tujuan dari Proyek ini adalah:1. Mempertemukan serta memfasilitasi berbagi hasil kajian dan penangananoleh para pihak yang berkepentingan dan berperan aktif dalam penangananperdagangan dan pemanfaatan tumbuhan satwa liar di kawasan Wallacea.2. Mengidentifikasi peluang dan tantangan bagi penanganan yang lebih efektifatas perdagangan dan pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar di kawasanWallacea3. Memberikan rekomendasi serta peluang sinergi bagi para pihak yangberkepentingan dengan penanganan perdagangan dan pemanfaatantumbuhan dan satwa liar, meliputi peneliti, praktisi serta pemerhati.Berdasarkan dari tujuan tersebut diatas, maka proyek ini disusun menjadi 2 tahapankegiatan yaitu konferensi internasional dan lokakarya multipihak.
I. Konferensi Internasional Perdagangan dan Pemanfaatan Tumbuhan dan

Satwa Liar (22 Agustus 2019, Anging Mammiri Ballroom – Hotel Dalton,
Makassar)Konferensi internasional yang diberi nama International Conference of Wildlife
Trade and Utilization in Wallacea Region (IC-WICE 2019) dilaksanakan padatanggal 20 Agustus 2019 di Hotel Dalton Makassar. Konferensi ini dihadiri olehberberbagai lembaga pemerintahan baik daerah maupun provinsi, akademisi, LSM,peneliti, dan mahasiswa pelajar dari berbagai universitas khususnya di wilayahWallaceae.  Peserta konferensi internasional ini terbagi menjadi 4 (empat)kelompok besar yaitu (i) Oral Presentation (98 presenter dari 106 artikel), (ii)Poster Presentation (8 presenter dari 10 artikel), (iii) Partisipant Biasa (130 oranghadir  dari 182 orang peserta yang teregistrasi), dan (v) Panitia (61 orang).
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Gambar 1.  Peserta Oral Presentation Seminar IC-WICE 2019

Gambar 2. Peserta Poster Konferensi Internasional IC-WICE 2019

Gambar 3.  Peserta Partisipant Konferensi Internasional IC-WICE 2019
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Gambar 4.  Peserta Panitia Konferensi Internasional IC-WICE 2019Konferensi internasional ini membahas perkembangan terkini di bidangperdagangan dan pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar secara lebih strategis dikawasan Wallacea dengan tema:
“Harmonisasi Kehidupan Manusia dan Hidupan Liar bagi

Pemanfaatan Berkelanjutan di Kawasan Wallacea”
(Harmonizing Human-Wildlife Relationship for Sustainable Utilization in Wallacea Region)

Adapun tahapan dari konferensi internasional ini adalah:a. Seminar pleno, diskusi panel dari 2 orang keynote speaker dan 2 orang invitedspeakers. Pembicara yang dihadirkan mencakup unsur pemerintah, akademisi,dan peneliti di Indonesia dan internasional. Adapun topik dan pembicara padaseminar pleno ini adalah sebagai berikut.Tabel 1. Topik seminar pleno IC-WICE 2019
Topik Keynote Speaker dan Invited Speaker

1. Topik I. Policy and Law Enforcement in
Wildlife Trade and Utilization

Dodi Kurniawan, S.Pt., M.H.
(Kepala Balai Pengamanan dan Penegakan hukum
(GAKKUM) lingkungan hidup dan kehutanan
Wilayah Sulawesi)

2. Topik II. Chalenges in Wildlife
Conservation

Krismanko Padang, SH
(Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam
dan Ekosistem, Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan)

3. Topik III. Wildlife Trade and Threats for
Conservation in Wallaceae Region

Dr. Colin R. Trainor
(Charles Darwin University, Northern Territory,
Australia)

4. Topik IV. Conflicts in the Utilization of
Natural Resource

Micah R. Fisher, Ph.D.
University of Hawaii at Manoa, USA
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Presentasi secara panel dengan empat topik dipaparkan oleh masing-masingkeynote speaker. Keempat topik tersebut yaitu (i) Policy and Law Enforcement
in Wildlife Trade and Utilization, (ii) Chalenges in Wildlife Conservation, (iii)
Wildlife Trade and Threats for Conservation in Wallaceae Region, dan (iv)
Conflicts in the Utilization of Natural Resource. Acara ini dipandu oleh seorangmoderator yaitu Prof. Dr. Ir. Ngakan Putu Oka, M.Sc.

Gambar 5. Seminar Panelis Keynote dan Invited Speaker

Gambar 6. Suasana Panelis Keynote dan Invited Speaker
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Gambar 5. Keynote, Invited Speaker, dan presenterb. Presentasi oral/penyampaian makalah. Peserta mendapat waktu 10 menituntuk presentasi di hadapan panelis dan audiences berdasarkan sub tema yangdilanjutkan diskusi.Pemaparan makalah dilaksanakan secara paralel dalam lima ruangan terpisahyang didasarkan pada sub tema seminar. Sesi paralel dibagi 3 sesi penampilanmakalah, yaitu (i) Sesi Pertama dari Pukul 11.00-12.30, (ii) Sesi Kedua dariPukul 13.30-15.30, dan (iii) Sesi Ketiga dari Pukul 16.00-17.30. Setiap 1 sesiterdapat 5-7 pemakalah yang menampilkan makalahnya. Setiap pemakalah akanmenyampaikan makalahnya maksimal selama 10 menit didalam ruangan yangberisi peserta lain, audiens, moderator, notulen dan tim reviewer.Secara rinci, sub tema dan jumlah artikel yang dibahas dalam presentasi oralini dikelompokkan sebagai berikut:Tabel 1. Sub Topik Konferensi Internasional Seminar IC-WICE 2019No. Sub Topik Jumlah Artikel1 Perburuan dan Perdagangan Tumbuhandan Satwa Liar (Wildlife Hunting and Trade
in Wallacea Region)

31
2 Etnobiologi (Ethno-biology Studies in

Wallacea Region) 123 Konflik dan Kebijakan PemanfaatanTumbuhan dan Satwa Liar (Conflicts,
Policies and Law Enforcement on Wildlife
(Plants and Animals) Utilization occurred in
Wallacea Region)

14
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4 Upaya Penangkaran  dan DomestikasiTumbuhan dan Satwa Liar (Captive
Breeding and Domestication of wild plants
and animals of Wallacea Region)

7
5 General topik:  Pengelolaan Hutan sebagaiHabitat Satwa Liar (General topic:  Forest

and Conservation in Wallacea Region

42
Total 106Artikel untuk oral presentation yang dipresentasikan pada kegiatan seminarini yaitu sebanyak 106 artikel dari 98 presenter yang hadir. Sementara untukposter, presenter poster yang hadir dalam kegiatan seminar ini yaitusebanyak 8 presenter dari 10 artikel yang juga terbagi pada beberapa subtema. Sehingga total abstrack artikel yang terkumpul dalam konferensi iniadalah sebanyak 116 artikel yang dimuat dalam buku program konferensiinternasional IC-WICE 2019 yang terlampir dalam dokumen ini (Lampiran 4.).Dari 116 artikel yang dipresentasikan, hanya 49 % (57 artikel) memilih untukdipublikasi ke jurnal nasional dan prosiding / jurnal internasional scopus. Ke-57 artikel tersebut sementara dalam proses submit dan review pada beberapajurnal dan prosiding konferensi antara lain yaitu IC-FSSAT (34 artikel),GIESED (19 artikel), Jurnal Wallacea (2 artikel), dan Jurnal Forest & Society (2artikel). Berdasarkan dari hal tersebut, terdapat 59 artikel tidak akandipublikasikan karena beberapa dari artikel tersebut telah dipublikasisebelumnya dan beberapa hal lain yang menjadi pertimbangan dari presenter.

Gambar 6. List artikel yang akan dipublikasi
II. Workshop Penyusunan Strategi Perdagangan dan Pemanfaatan

Tumbuhan dan Satwa Liar (23 Agustus 2019, Ruang Orchid – Hotel Dalton,
Makassar)

Untuk lebih memperdalam proses identifikasi perdagangan dan pemanfaatantumbuhan dan satwa liar di Kawasan Wallacea, maka workshop multipihak
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dilaksanakan pada hari kedua yaitu pada tanggal 23 Agustus 2019 bertempat diRuang Orchid Hotel Dalton Makassar. Workshop multipihak ini dihadiri oleh 82orang peserta dari lembaga pemerintahan baik daerah maupun provinsi,akademisi, LSM, peneliti, dan mahasiswa yang berada pada site kajiankonferensi dan workhop ini (Gambar 5). Adapun daftar peserta secara rincidapat dilihat pada lampiran dari dokumen ini (Lampiran 5.)

Gambar 6. Peserta Workshop Penyusunan Strategi Perdagangan danPemanfaatan Tumbuhan dan Satwa Liar

Gambar 7. Suasana Workshop Multipihak Penyusunan Strategi Perdagangandan Pemanfaatan Tumbuhan dan Satwa LiarAdapun tahapan dari workshop multipihak ini adalah:a. Presentasi highlight hasil seminar Perdagangan dan Pemanfaatan Tumbuhandan Satwa Liar oleh Tim Reviewer per sub topik. Hal ini dimaksudkan untukmemberikan gambaran terkait aktivitas pemanfaatan TSL di kawasanWallacea.
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b. Focus Group Discussion (FGD), untuk mengidentifikasi isu-isu konservasipemanfatan TSL dan menentukan prioritas konservasi jenis yang terancamdan rentan dari berbagai kegiatan pemanfaatan.c. Penyusunan Rencana Aksi Pemanfaatan Tumbuhan dan Satwa Liar oleh TimPerumus yang merupakan perwakilan dari masing-masing topik.
Tim observer/reviewer yang bertugas selama konferensi dan workshopsebanyak 8 (lima) orang yaitu (i) Thomas Nifinluri, (ii) Thomas Walsh, (iii) AdiWidyanto, (iv) Ngakan Putu Oka, (v) Amran Achmad, (vi) Ria Saryanti, (vii) Jihad,dan (viii) Faisal. Tim observer ini bertugas merangkum hasil temuan dan isu-isuyang berkembang di masing-masing sub topik seminar.  Hasil dari observasikemudian dirangkum menjadi higliht hasil seminar.Higlight hasil seminar internasional Perdagangan dan Pemanfaatan Tumbuhandan Satwa Liar yang disampaikan oleh Tim Reviewer dijabarkan pada Tabel 2berikut:Tabel 2. Higlight hasil seminar internasional Perdagangan dan PemanfaatanTumbuhan dan Satwa Liar

Deskripsi Perdagangan dan Perburuan TSL Pemanfaatan
Terbatas TSL1. Jenis-jenis TSL apasaja yang menjaditarget- jenis-jenisprioritaskonservasi

1. Acerodon celebensis2. Pteropus alecto
3. Phyton reticulatus4. Banggai Cardinal Fish
5. Cuora amboinensis6. Cacatua alba7. Lorius garrulus
8. Macrocephalon maleo9. Gosong maluku10. Gosong kelam
11. Hydrosaurus amboinensis12. Anoa13. Obi Cuscus14. Nuri talaud15. Julang sulawesi16. Semua jenis dilindungiPERMEN KLHK P.106/201817. Semua jenis burung paruhbengkok di Maluku dan MalukuUtara18. 25 jenis kupu-kupu dilindungi((P.106/2018)19. Bushmeat Sulawesi Utara (Yaki,Anoa, Babirusa, Kelelawar,Kuskus)20. Nuri, kakatua, kasturi ternate,julang, penyu di Halmahera

1. Ikan Napoleon2. Banggai CardinalFish3. Gaharu4. Ornamental coral
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Deskripsi Perdagangan dan Perburuan TSL Pemanfaatan
Terbatas TSL21. Jenis-jenis paruh bengkokendemis Maluku Utara22. Semua jenis burung paruhbengkok di TN Manusela23. Jenis-jenis ikan airtawar/udang endemisKompleks Danau Malili24. Parrotfish25. Kuda laut26. Kima27. Pteropodidae (Flying Fox)28. Teripang29. Jenis-jenis penyu30. Kuskus31. Semua jenis burung yangdiperdagangkan di Wallacea32. Burung elang33. Kupu-kupu dan serangga34. Tumbuhan (kayu)35. Terumbu karang2. Dimana saja titik-titik rawan terjadieksploitasi TSL?Hulu atau hilirPotensi konflik

1. Habitat jenis-jenis TSL(kawasan hutan, tamannasional)2. Desa-desa sekitar habitat paruhbengkok3. Bandara4. Pelabuhan5. Daerah padang lamun yangaksesibel6. Habitat TSL di perkotaan7. Market point di kota besar8. Habitat potensial Phyton9. Di tengah laut, jalur pelayaran10. Habitat BCF di Banggai Lautdna Kepulauan11. Nesting ground maleo yangberdekatn dengan desa12. Pasar bushmeat di Sulawesiutara13. Platform online14. Transit area15. Destinasi (end user)16. Peredaran: melalui bandara,kargo udara, kargo darat, kargolaut17. Jalur Peredaran: Ternate,kendari, bau-bau, pelabuhanbajoe bone, makassar,Surabaya.18. Ternate, Bitung, palu, makassar,Surabaya

1. Masyarakatmemanfaatkan TSLsebagai sumberprotein sehari-hari2. Masyarakat berburusebagai sumberpenghasilantambahan3. Masyarakatmemanfaatkan TSLsebagai sumberbisnis utama4. Masyarakatmemanfaatkan TSLsebagai Bycatch5. Masyarakatmemanfaatkan TSLsebagai kebutuhanadat.6. Masyarakatmemanfaatkan TSLsebagai alatperlengkapan dalammencaripenghidupan7. Masyarakatmemanfaatkan TSLsebagai tanamanobat8. Masyarakatmemanfaatkan
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Deskripsi Perdagangan dan Perburuan TSL Pemanfaatan
Terbatas TSL19. Kompleks danau Malili sebagaihabitat ikan/udang air tawarendemis sulawesi20. Halmahera (hulu/source)21. Jawa, Sumatera, dan Gorontalosebagai destinasi dan end user22. Singapura dan Filipina(destinasi dan penggna)

sebagai bahanpewarna9. Masyarakatmemanfatkansebagai bagian dariritual tradisional
3. Metode apa yangpaling umumdigunakan, danmetode apa yangmerupakan trendbaru

1. Perburuan dilakukan denganmenggunakan lem untukmenjebak burung paruhbengkok2. Perburuan dilakukan dengansenapan3. Pengambilan dilakukan denganlinggis dan di congkel.4. Pengambilan telur dilakukandengan menggali sarang5. Perburuan menggunakantangkap dengan tangan6. Pengambilan denganmenggunakan jaring maupunspearfishing7. Perdagangan dilakukan secaraterbuka di market point danbushmeat market.8. Perdagangan di lakukanmelalui platform online9. Perdagangan dengan jasa kargo10. Menangkap Macaca denganWhiski (minuman beralkoho11. Perburuan denganmengalihkan target dari jenisdilindungi menjadi jenis yanglebih umum.4. Siapa saja pelakuyang pro dankontra - MasyarakatKaluppini diEnrekang- Masyarakat sekitarTN Manusela5. Tindakan mitigasidan solusi apa sajayang efektif danapa saja yangkurang efektif
1. Kampanye penyadartahuanmasyarakat2. Pencegahan dan sosialisasiaturan3. Pengawasan dan pencegahan4. Mengangkat nilai kearifantradisional yg melindungi TSL5. Melatih masyarakat dalammengembangkan captivebreeding
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Deskripsi Perdagangan dan Perburuan TSL Pemanfaatan
Terbatas TSL6. Koordinasi lintas lembaga7. Penghidupan alternativemelalui permaculture8. Melibatkan dukunganpemerintah kabupaten9. Diseminasi tepat sasaran10. Pelibatan mantan pemburusebagai actor pentingekowisata11. Pelibatan masyarakat dalampengembangan ekowisata.12. Monitoring pasar bushmeat13. Penentuan kuota perdagangan14. Kolaborasi antar lembaga yangberwenang15. Patroli16. Cyber Patrol17. Sosialisasi kepada para pihak18. Pendekatan VRMA (VillageResources ManagementAgreement)19. Managemen Lanskap20. Pengembangan modelpengelolaan lahan21. Inventarisasi stok pakan22. Model livelihood dengan skemaecosystem service23. Collaborative management24. Study morphometric danhabitat25. Mendorong kepemimpinanwarga dalam aksi konservasi

6. Adakah Persoalanterkait regulasi dankebijakan dalamperlindungan danpemanfaatan satwaliar
1. Ada Loop hole di peraturanperlindungan terbatas dari KKPyang bisa di manfaatkan olehpihak yang tidak bertanggungjawab2. Masih lemahnya implementasipenegakan hukum di tingkattapat3. Perpres 88 2018 tentang TORAmemiliki konsekuensi padakelestarian jenis-jenis TSLendemic.4. Banyak spesies endemis danterancam punah di Indonesiayang belum di lindungi

1. Aturan tentangkawasankonservasi tidakmemungkinkanmasyarakatmemanfaatkanpohon yangmereka pernahtanam sebelumditetapkanmenjadi kawasankonservasi
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Higlight hasil konferensi internasional yang disampaikan oleh Tim Reviewerselanjutnya dijadikan acuan dalam kegiatan Focus Group Discussion yang dibagiberdasarkan region asal instansi masing-masing peserta pada wilayah Wallacea,yaitu Region Sulawesi, Regian Maluku-Papua, dan Region Nusa Tenggara, yangmewakili unsur Pemerintahan, Peneliti, Akdemisi, dan LSM. Hasil dari diskusisecara berkelompok pada masing-masing region kemudian dituangkan dalambentuk rekomendasi yang terlampir menjadi bagian dari dokumen ini (Lampiran3).
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Gambar 8. Focus Group Discussion dan penyusunan rekomendasi WorkshopMultipihak Penyusunan Strategi Perdagangan dan PemanfaatanTumbuhan dan Satwa LiarSecara garis besar, rekomendasi ini menyepakati beberapa point pentingdiantaranya adalah:1. Perlunya penjelasan secara lisan dan tertulis dari jajaran KSDAE kepadagubernur dan SKPD terkait upaya pentingnya pelepasliaran burung paruhbengkok asal Maluku ke habitat aslinya2. Direktur Konservasi Keanekaragaman Hayati akan menyiapkan Nota DinasDirjen KSDAE kepada Menteri untuk mengkomunikasikan kepada PanglimaTNI terkait masalah penggunaan kapal perang milik TNI AL membawa satwa-satwa yang dilindungi keluar dari wilayah timur Indonesia ke wilayah baratIndonesia.3. Memfasilitasi penyusunan Nota Kesepahaman antara Dirjen KSDAE, DirjenGakkum dengan Dirjen Perhubungan Laut Kementerian Perhubungan,Dirjen/Badan Karantina Pertanian, untuk menindaklanjuti kurangnyapengawasan jalur perdagangan satwa dari daerah sumber ke daerah tujuan.Jalur perdagangan yang rawan,antara lain (i) Aru-Tanimbar-Timor Jawa. (ii)Tobelo-Morotai-Filipina, (iii) Halmahera Timur – Filipina, dan (iv) Bacan –Selayar – Bitung – Makassar/Surabaya/Filipina.4. Balai Gakkum Maluku Papua mendorong pelaksanaan Surat Jampindum No.B589/E/EJP/03/2017 perihal penanganan dan penyelesaian perkara terkaitkejahatan satwa liar kepada kepala Kejaksaan Tinggi Maluku Utara besertajajarannya.
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IV. PEMBELAJARAN

Isu Keberhasilan / Kurang
berhasil

Faktor
Penyebab Dampak RekomendasiHasil:a. PerubahanPengetahuanb. PerubahanSikapc. PerubahanPerilaku

Terjadi perubahan paradigmakhususnya di kalanganpemerintahan untukberpartisipasi aktifmempublikasikan/mendiseminasikan hasil kajian/temuannyake dalam forum ilmiah dan halini merupakan indikasi yangbaik atas keterbukaan darisemua pihak untuk bersamamencari solusi ataspermasalahan yang ada

Forum ilmiahdibuat denganstandar yangtidakmemberatkandan pelaksanamembantudalam prosespersiapannya

Terjadikomunikasidankoordinasiyang baikantarmultipihakdalammendiseminasikan hasilstudi/kajiannya

Perlu adanyacampur tanganpihak ketiga(penyelenggara) untuk dapatmembuatprosespresentasi/publikasi ilmiahagar semuapihak dapatberpartisipasisecara aktifProses :a. Perencanaanb. Pelaksanaan Jumlah peserta dan topic yangmasuk tidak cukup banyakuntuk dapat dilakukan seleksisehingga kualitastulisan/penelitian  rendah
Minimnya waktupersiapan hinggapelaksanaankonferensi yangkurang dari 4bulan

Jumlahtulisan/kajian berkualitasrendahsehinggaperlu waktuuntuk dapatdiajukanpada jenispublikasiyangberkualitastinggi

Perludilakukanperencanaanpelaksanaankonferensiyang dilakukanminimal 10bulan sebelumpelaksanaankonferensisejenis
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V. STATUS KEUANGAN

Keuangan :a) Pemasukan :  Rp. 532.000.000 (Transfer I & II)b) Pengeluaran :  Rp. 521.993.955c) Saldo :  Rp. 10.006.045
Adapun rincian item penggunaan anggaran yang digunakan dari total biaya yangditerima dalam kegiatan proyek ini di perlihatkan pada tabel berikut:

Element Jumlah %I Gaji Staf Lokal 44,000,000 8%II Operasional Kantor Program 62,059,879 12%III Operasional Kegiatan Program 411,008,076 77%IV Peralatan Program 3,926,000 1%
V Total Costs 521.993.955 98%
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LAMPIRAN 1. DAFTAR HADIR PRESENTER KONFERENSI
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LAMPIRAN 2. DAFTAR HADIR PESERTA PARTISIPANT
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LAMPIRAN 3. RUMUSAN LOKAKARYA SINERGI MULTPIHAK
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LAMPIRAN 4. PROGRAM BOOK SEMINAR



Page 66 of 71

LAMPIRAN 5. DAFTAR TULISAN YANG AKAN DIPUBLIKASI

RUMUSANo Nama Judul Publikasi
1 A. Mursalim Mangrove Area and ConditionVegetation Resulting FromThe Planting of Mangroves inThe Wallacea Region, BoneBay, South Sulawesi. GIESED
2 Abdul Gani, S.Pi.,M.P A Note on Gobiidae FromSome Rivers in LuwukBanggai, Central Sulawesi,Indonesia GIESED
3 Asri Yanti Size at the maturity of seacucumber Holothuria scabra,is it an overfishing sign inWallacea Region? GIESED
4 Benny Audy JayaGosari Jellyfish in Makassar CoastalWaters, A New Challenges? GIESED
5 C. AndriyaniPrasetyawati

Effect of Seed StorageMethods on GerminationGrowth of Pericopsismooniana Thw. Through In-Vitro Technique GIESED
6 Dr. Ir. Dewi M.Prawiradilaga MSc. Diversity and Threat toEndemic Birds in theWallacean Region, Indonesia GIESED
7 Heri Suryanto Balai Penelitian danPengembangan Lingkungandan Kehutanan Makassar GIESED
8 Igah Ulfah Coral conditions and reef fishpresence in the coraltransplantation area onKapoposang Island, PangkepRegency, South Sulawesi GIESED
9 JoeharnaniTresnati Multi years catch compositionand abundance of Parrotfishlanded at Makassar FisheriesPort GIESED

10 Karmini Socio-economics factorsaffecting the non-paddy farmincome of paddy householdsin East Kalimantan, Indonesia GIESED
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No Nama Judul Publikasi
11 Maskun Legal Protection AgainstForest Areas To EnsureHabitat Wildlife In WallaceaRegion GIESED
12 Merlin RennySitanala Diversity Of Bird Species atTeon Nila Serua SubdistricSeram Island Moluccas GIESED
13 Risal Aprianto Bycatch sea cucumberHolothuria scabra processingand the qualitycharacteristics GIESED
14 Siti Nurfadilah Utilization of orchids ofWallacea region andimplication for conservation GIESED
15 Syafyudin Yusuf

Hunting in the seas:population status andcommunity perspectives ongiant clams (Tridacnidae) andNapoleon wrasse (Cheilinusundulatus), endangeredmarine taxa of the WallaceaRegion, Indonesia
GIESED

16 theophilus samba`a Inanco" A Local Wisdom inEndemic Fish SpeciesConservation in Lake Poso GIESED
17 Tiltje AndrethaRansaleleh Identification of bats ontradisional market in Dumogadistrict, North Sulawesi GIESED
18 Aura Purify Habitat, Diversity andAbundance of Waterbirds inLantebung MangroveEcotourism Area, MakassarCity GIESED
19 Gusmiati Description of Correlationbetween Quantitative andQualitative Assays onCandlenut DNA GIESED
20 Bayu Wisnu Broto

Orchid Conservation in ASmall Island: Current Studyand Challenges ofDendrobium striaenopsisConservation in AngwarmaseIsland Nature Reserve,Moluccas, Indonesia
IC-FSSAT
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No Nama Judul Publikasi
21 Suhartati dan DidinAlfaizin Cultivation of Pericopsismooniana Thw.Case Study: KHDTK Malili,Luwu Timur Regency IC-FSSAT
22 Taslim Arifin Changes of Coral ReefsCondition in the Core Zonesof Kapoposang Island MPA,Makassar Straits IC-FSSAT
23 Dining Aidil candri The Composition of Mollusksin Mangrove EcosystemConservation Area BagekKembar, West Lombok IC-FSSAT
24 Andi Nur Samsi,S.Si., M.Si.

The association of fecundityand morphometrics ofmangrove snail Terebraliapalustris Linnaeus 1967 inthe mangrove ecosystem IC-FSSAT
25 Wartika RosaFarida

Forest Plants Selection asFeed Sources and NestingTree of Obi Cuscus(Phalanger rothschildiThomas, 1898) In Obi Islands,North Maluku
IC-FSSAT

26 Baso Yusuf Preliminary study of nitritecontent in South Sulawesiuncleaned edible bird nest IC-FSSAT
27 Nurjirana Diversity and DistributionIchthyofaunal of WestSulawesi IC-FSSAT
28 Dr. Drh. DwiKesuma Sari, APVet

Histopathological Study ofKidney and Meat of BungoFish (Glossogobius sp)contaminated by Lead Metal(Pb) in Lake Tempe, WajoRegency
IC-FSSAT

29 Siti NurmaliatiPrijono Preferences on sweetnesslevel of palm sugar solutiondiets by Trichoglossushaematodus in captivity IC-FSSAT

30 Bahtera Ardi
Determination ofBirdwatching TourismLocations for Red-knobbedHornbill (Rhyticeros cassidix)around Lake Lindu, LoreLindu National Park, CentralSulawesi

IC-FSSAT
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No Nama Judul Publikasi
31 Nurbaya Pembollo’: A Concept ofPlant-based TraditionalMedicine among KaluppiniIndigenous People IC-FSSAT
32 Adrayanti Sabar Tenurial Conflict in theSpecial Zone of BantimurungBulusaraung National Park IC-FSSAT
33 Andi SiadyHamzah,S.Hut.,M.SI

Identification of MedicinalPlants Based on Communitiesin Siteba Village, LuwukRegence IC-FSSAT
34 Risma Illa Maulany Tracing current wildlife tradefor the conservation ofWallacean box turtle (Cuoraamboinesis amboinensis) inSouth Sulawesi, Indonesia IC-FSSAT

35 Siti Halimah
Propagation and GeneticDiversity of Rajumas(Duabanga moluccanaBlume) in West NusaTenggara, Indonesia Detectedby Microsatellite Markers

IC-FSSAT

36 A. Riansyah DwiGautama
Study of Community Behaviorthe Existence of Fruit Bats(Acerodon celebensis andPtropus alecto) in SouthSulawesi IC-FSSAT

37 Ira Taskirawati
Abstract template forProceeding of The 1st ICOSA2019 Sago Pulp and RiceHusk as an AlternativeMaterial for the Cultivation ofOyster Mushroom (PleurotusOstreatus)

IC-FSSAT

38 Makkarennu,S.Hut.M.Si.Ph.D.
Forest Resource Accounting:Physical accounts andmonetary accounts for sugarpalm (Arenga pinnata) inSouth Sulawesi IC-FSSAT

39 Muhammad Alif K.Sahide The Bureaucratic Politics ofConservation: A Typology forIncorporating Capacity andConflict IC-FSSAT
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No Nama Judul Publikasi
40 Muhammad Alif K.Sahide

Prophets and profits inIndonesia’s social forestrypartnership schemes:Introducing a sequentialpower analysis to examineequity
IC-FSSAT

41 Baharuddin Nurkin Legislation ImplementationConstraints for SustainableMangrove Management inSouth Sulawesi IC-FSSAT
42 Syahidah Empowering Local Wisdom ofArenga Management in SinjaiDistrict, South Sulawesi IC-FSSAT
43 Ainun Zalsabila Potency of Natural DyesPlants in the Wallacea Region IC-FSSAT
44 Budiaman

Ex-Situ Conservation StrategyWith Agroforestry SystemsBased On Trigona Incisa(Apisilvikulture) Towards ASustainable AgriculturalSystem
IC-FSSAT

45 Liana Study Of Fruit Bat Trade AndPerception Of CommunitiesAbout Fruit Bat ConsumptionIn North Sulawesi IC-FSSAT

46 Nirsyawita
Hunting for Fruit Bats inSouth Sulawesi: Case Study ofTypes of Acerodon celebensisand Pteropus alecto(Perburuan Kelelawar Buahdi Sulawesi Selatan : StudiKasus Jenis Acerodoncelebensis dan Pteropusalecto)

IC-FSSAT

47 Prof. Dr. Ir. SamuelArung Paembonan Agroforestry Practices BasedOn Local Culture, Case StudyOn Community Culture OfToraja South Sulawesi IC-FSSAT
48 Supratman Yield Regulation System onCommunity ForestInvestment in BantimurungBulusaraung Nation Park IC-FSSAT
49 Indra ASLP Putri Adaptation of NewlyCaptured Makassar tarsier(Tarsius fuscus Fischer,1804) to Captivity IC-FSSAT
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No Nama Judul Publikasi
50 Djunijanti Peggie Trade of Indonesianbutterflies with an overviewof captive breeding andbutterfly park operation IC-FSSAT

51 Faizah
Illegal Hunting of ProtectedBird Species and It'sResolution Strategy, CaseStudy of Masihulan andHuaulu Community ConflictResolutions in ManuselaNational Park

IC-FSSAT
52 Ellyas Palalas Enhancement Knowledge ofEndemic Plants and Wildlifein Banggai Islands IC-FSSAT
53 Ance Tatinggulu Wildlife Trade In TraditionalMarkets of North Sulawesi IC-FSSAT
54 Ramli Konflik satwa macaca Mauradi Resort Tondong Tallasa,SPTN Wil I Balocci, TN Babul

Journal ofForestryResearchWallacea
55 R Robbi Januari Brief Report Illegal WildlifeTrends In North SulawesiRescued By Tasikoki WildlifeRescue Centre

Journal ofForestryResearchWallacea
56 Sri NingsihMallombasang

Model Development Onwomen EmpowermentTrough Village -Level OrchidCulture And ConservationAction In Lore LinduBiosphere Reserve
Journal Forestand Society

57 Ayu Diyah Setiyani
A challenge to stop illegalparrot trade in Maluku andNorth Maluku Provinces(An Overview ofImplementing Role Model:Addressing Illegal WildlifeTrade in Maluku and NorthMaluku Provinces)

Jurnal Forestand Society
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